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TINGKAT KEMANDIRIAN DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KARIR PADA SISWA KELAS XII
SMA NEGRI 3 MARTAPURA
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tingkat kemandirian dalam pengambilan keputusan Kkarir pada
siswa kelas XII SMA Negri 3 Martapura. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XIlI di SMA Negeri 3 Martapura yang berjumlah 109 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Proportionate
Random sampling dan di dapatkan hasil dengan jumlah 30 siswa. Alat pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kemandirian dalam
pengambilan keputusan karir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian
dalam pengambilan keputusan karir pada siswa kelas X1l SMA Negeri 3 Martapura
termasuk dalam kategori sedang, dengan data sebagai berikut : 4 siswa (13,33%)
memiliki tingkat kemandirian dalam pengambilan keputusan karir kategori tinggi,
yang termasuk dalam kategori sedang 21 siswa (70%) dan yang memiliki kategori
rendah ada 5 siswa (16%).

Kata kunci : kemandirian, pengambilan keputusan karir.
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LEVEL OF INDEPENDENCE IN TAKING CAREER
DECISIONS IN CLASS XII STUDENTS
SMA NEGRI 3 MARTAPURA
ABSTRACT

This research is a quantitative descriptive type research that aims to find out how the
level of independence in making career decisions in class XII students of SMA Negri
3 Martapura. The population in this study were 109 students of class XII at SMA
Negeri 3 Martapura. The sampling technique in this study used the Proportionate
Random Sampling method and the results obtained were 30 students. The data
collection tool used in this study is the scale of independence in career decision
making. The results of the study show that independence in making career decisions
in class XII students of SMA Negeri 3 Martapura is included in the moderate
category, with the following data: 4 students (13.33%) have a high level of
independence in career decision making, which is included in the medium category
21 students (70%) and those who have a low category are 5 students (16%).

Keywords: independence, career decision making
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Undang-undang sistem pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasanan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhalak mulya serta

keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara.

Berdasarkan Undang-Undang tentang pendidikan dapat kita simpulkan
bahwa salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk membekali siswa agar memiliki
keterampilan yang nantinya dapat mendukung mereka untuk memenuhi tuntutan
pekerjaan. Keterampilan merupakan persyaratan materil seseorang untuk dapat
bekerja. Sedangkan pendidikan merupakan persyaratan formal seseorang untuk
dapat membuktikan bahwa dirinya telah memiliki keterampilan untuk bekerja.
Sebagai contoh, individu dengan ijazah SMK Pelayaran dianggap telah
mempunyai keterampilan dan kemampuan untuk bekerja pada perusahaan yang

menjalankan usaha di sektor pelayaran.

Bimbingan karir merupakan salah satu cara untuk mewujudkan tujuan
pendidikan di atas. Bimbingan dilaksanakan untuk membantu memaksimalkan
perkembangan dan ketermapilan siswa, salah satunya dalam pengambilan
keputusan karir. Bimbingan karir adalah suatu proses interaksi antara konselor
dengan siswa untuk membantu siswa dalam mengenali dirinya sendiri,
memperoleh informasi tentang dunia kerja, serta mengambil keputusan yang tepat
dalam memilih karir. Proses ini meliputi berbagai tahapan, seperti identifikasi

minat, kemampuan, nilai-nilai, serta pengalaman kerja Subandi (2018).

Pengambilan keputusan seorang remaja atau siswa sekolah menengah

sama pentingnya dengan pengambilan keputusan orang dewasa. Keputusan karir



di sekolah menengah memiliki dampak besar bagi masa depan mereka. Ini adalah
awal dari keputusan karir itu sendiri, Oleh karena itu, remaja SMA harus mampu
mengambil keputusan secara mandiri karena akan mempengaruhi masa depannya.
Perencanaan ini tentulah disesuaikan juga dengan berbagai unsur yang
mempengaruhinya seperti nilai yang diperoleh, konsep atau cita-cita yang
diimpikan ataupun berdasarkan kepribadian, minat, serta bakat yang dimilikinya
Hayati (2021). Dalam proses pengambilan keputusan ini, mereka sering
menghadapi hambatan, masalah internal, kurangnya kepercayaan diri akan
kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang diharapkan atau pilihan jurusan,
dan masalah eksternal atau lingkungan. Orang tua sering memaksa anak-anak
mereka untuk memilih melakukan pilihan tertentu. Jurusan pendidikan yang

disiapkan tetapi tidak sesuai dengan kemampuan anak.

Serangkaian proses perencanaan pilihan jurusan akan membuat individu
mampu mengukur tingkat pemahamannya terhadap jenis-jenis informasi tentang
diri dan berbagai aspek jurusan yang akan dipilihnya nanti. Perencanaan pilihan
jurusan dilakukan sejak awal untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
kompetisi pada dunia pendidikan lanjut dan dunia kerja nantinya yang akan
semakin berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Menurut John
Holland, perilaku manusia tergantung pada dua hal yaitu kepribadian dan
lingkungan tertentu manusia hidup. Kesesuaian antara diri seseorang dengan
penetapan pemilihan pekerjaan ialah berhubungan dengan model gaya pribadi.
Kemandirian ialah suatu proses perkembangan yang ditentukan melalui
pembawaan dan riwayat hidup individu yang bereaksi dengan tuntutan lingkungan
Agustina (2021).

Seseorang yang mandiri merupakan individu yang memiliki kemampuan
dalam mengenal serta mengelola dirinya sendiri, tidak bergantung pada orang lain
serta meyakini sesuatu atas dasar pilihan dan keputusannya sendiri serta melalui
pertimbangan yang baik. Hal ini sesuai dengan pandangan Hartono (2018:59)

pada prinsipnya kemandirian merupakan kamampuan individu dalam menjalankan



serta dapat mengatur kegiatan dirinya yang bermanfaat dengan penuh tanggung
jawab.

Kemanadirian merupakan suatu hal yang diperlukan siswa dalam
pengambilan keputusan Karir hal tersebut diperkuat dengan pendapat Rehamdil
dalam Tanoli (2016). yang mengungkapkan bahwa perencanaan karir adalah suatu
proses yang disengaja dimana seseorang menjadi sadar akan ketermapilan pribadi,
minat, pengetahuan, motivasi, dan Kkarakteristik lainnya untuk menetapkan
rencana aksi demi mencapai tujuan tertentu. Selain itu, perencanaan karir adalah
proses berkelanjutan dimana individu melakukan penilaian diri dan penilaian
dunia kerja, merencakaan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
pencapaian pilihan karir tersebut dan membuat penalaran yang rasional sebelum
mengambil keputusan karir yang diinginkan Anisah (2015). kemudian dilanjutkan
oleh Saraswati dan Amin (2016) menyatakan bahawa perencanaan karir adalah
aktifitas pencarian informasi dan bagaimana individu melibatakan dirinya dalam
proses pencarian informasi tersebut, kondisi ini didukung oleh pengetahuan dari

berbagai unsur-unsur pada masing-masing pekerjan.

Mengenai pengambilan keputusan karir, pengambilan keputusan Kkarir
adalah proses pemilihan atau penentuan pilihan karir yang tepat berdasarkan
pemahaman individu terhadap dirinya sendiri, minat, kemampuan, nilai-nilai,
pengalaman, serta informasi tentang dunia kerja. proses pengambilan keputusan
karir yang baik dapat membantu individu dalam mencapai tujuan karir yang
diinginkan dan meningkatkan kepuasan kerja. menurut Munandar (2016),
pengambilan keputusan karir adalah suatu proses pemilihan dan penentuan pilihan
karir yang didasarkan pada pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran diri
individu. proses ini melibatkan evaluasi diri, eksplorasi karir, dan pengambilan
keputusan. selain itu, menurut Supriyadi (2019), pengambilan keputusan karir
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal, seperti nilai-nilai,
minat, kemampuan, pengalaman, informasi tentang dunia kerja, dan lingkungan

sosial.



Proses menentukan karir siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
mengalami perubahan dalam pemilihan karir karna beralih dari fase tentatif yang
berada pada tahap transisi menuju fase realistik serta dengan adanya masalah-
masalah yang berasal dari dalam diri, luar diri, dan keduanya. Kondisi masalah
sosial, ekonomi, budaya yang mengalami perubahan kearah perkembangan minat,
sikap, harapan dan kemapuan berpengaruh dalam proses menentukan Karir.
Berdasarkan pendapat di atas, kematangan memilih karir meliputi ; (1)
kemampuan dalam membuat rencana karir yang tepat, (2) sikap konsisten dalam
menjalankan tanggung jawab, (3) serta kesadaran akan faktor-faktor internal yang
mempengaruhi pengambilan keputusan Kkarir. Individu yang matang dalam
memilih karir mampu merencanakan dan mengevaluasi pilihan karirnya secara
objektif dan realistis, serta memiliki kesadaran diri yang baik terhadap minat,
nilai-nilai, dan kemampuan dirinya. Menurut Winkel (2020). Berdasarkan
pendapat di atas dapat kita disimpulkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi proses menentukan karir adalah tingkat kematangan pemahaman
diri.

Meninjau hasil penelitian yang dilakukan oleh Novia Rohmawati pada
siswa kelas XI Muhamadiyah 2 Gemolong tentang Kemandirian siswa dalam
merencanakan karir ditinjau dari persepsi siswa tentang pelaksanaan layanan
bimbingan Kkarir, berdasarkan hasil Analisi data tentang kemandirian siswa dalam
merencanakan Kkarir pada siswa kelas XI Muhamadiyah 2 Gemolong dapat di
simpulkan bahwa kemandirian siswa dalam merencanakan karir bisa berkembang
dengan baik apabila siswa mampu melibatkan dirinya dalam proses pencarian
informasi mengenai karir. Menurut Budiman (2009) perencanaan karir adalah
mempelajari semua informasi tentang Kkarir, baik dari sumber lisan maupun
sumber elektronik, berdiskusi dengan orang dewasa tentang rencana karir masa
depan mengikuti kegiatan sesuai dengan bidang karir yang diminati. Kemandirian
siswa dalam merencanakan Karir bisa berkembang dengan baik bila siswa mampu
melibatkan dirinya dalam proses pencarian informasi mengenai karir. Salah

satunya adalah siswa mampu menginterprestasikan setiap informasi yang



didapatkan dan kemudian memberikan respon yang positif terhadap layanan
bimbingan karir.

Hasil penelitian di atas layanan bimbingan karir berpengaruh terhadap
kemandirian siswa dalam mentukan karirnya, dan juga dapat memberikan
gambaran karir yang ingin dicapai oleh siswa dimasa depan mereka, sehingga
diharapkan ketika mereka lulus dari Sekolah Menengah Atas mereka mampu
menentukan Kkarir sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Namun layanan
bimbigan Kkarir tidak lah cukup. kesadaran dari kemandirian siswa juga diperlukan
untuk menentukan karir siswa kearah yang lebih tepat dan sesuai dengan apa yang
di harapkan oleh mereka.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru BK dan
4 orang siswa SMAN 3 Martapura yang diambil dari masing-masing kelas XII
IPA dan IPS pada tanggal 10 November 2022, diperoleh informasi bahwa sudah
pernah dilakukan layanan bimbingan karir yaitu dengan cara layanan klasikal dan
konseling individu bidang Kkarir. Selama sesi konseling individu guru BK
menemukan fakta bahwa sebagian besar siswa bingung dan ragu akan pilihan
karirnya sebagian yang lainnya ada yang yakin akan pilihan karirnya dan ada juga
belum memutusakan pilihan karirnya. Lalu peneliti memberikan beberapa
pertanyaan kepada siswa tentang pilihan universitas, jurusan dan minat mereka.
Dari beberapa pertanyaan tersebut tidak ada yang yakin dengan jawabannya
masing-masing, dari mereka masih banyak yang bingung mulai dari lebih baik
memilih jurusan yang sesuai minat mereka atau pilihan orang tua, ada yang tidak
yakin dirinya mampu jika mengambil jurusan tersebut bahkan ada yang masih

bingung dengan minat dan kemampuan mereka dimana.

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru BK dan 4
orang siswa SMAN 3 Martapura yang dipilih dari kelas XII IPA dan IPS, Peneliti
menarik kesimpulan bahwa belum adanya kemandirian dalam pengambilan
keputusan karir sesuasi dengan pendapat (Savickas, 2013) Kemandirian dalam

mengambil keputusan karir mengacu pada kemampuan individu untuk secara



mandiri mengeksplorasi, memahami, dan membuat keputusan yang berkaitan
dengan jalur karir mereka. Hal ini melibatkan proses pemahaman diri yang
mendalam, penilaian minat, nilai-nilai, keahlian, dan aspirasi pribadi, serta

pengambilan keputusan yang didasarkan pada pemahaman tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, penelitan terhadap tingkat kemandirian dalam
pengambilan keputusan karir penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui
sejauh mana tingkat kemandirian siswa dalam pengambilan keputusan karir. Dari
situ peneliti mengambil penelitian tentang “tingkat kemandirian dalam
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII SMAN 3 Martapura”.
Pemilihan lokasi penelitian di SMAN 3 Martapura, karena di sekolah ini belum
pernah diadakan penelitian mengenai tingkat kemandirian dalam pengambilan

keputusan Karir.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat kemandirian

dalam pengambilan keputusan karir pada siswa kelas X1 di SMAN 3 Martapura ?
1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat kemandirian
dalam pengambilan keputusan karir pada siswa kelas X11 di SMAN 3 Martapura

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya khasanah penelitian ilmu pengetahuan di
bidang Bimbingan dan Konseling serta informasi tentang pendidikan
khususnya tentang pentingnya tingkat kemandian dalam pengambilan
keputusan Karir.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru Bimbingan dan Kosnseling



Guru bimbingan dan Konseling mengetahui tingkat kemandirian
siswa dalam mengambil keputusan karir, sehingga dapat
memberikan cara-cara yang tepat dalam upaya untuk meningkatkaan
kemandirian dalam pengambilan keputusan karir siswa di sekolah.

1.4.2.2 Bagi Sekolah

Sekolah dapat mengetahui tingkat kemandirian dalam pengambilan
keputusan Karir siswanya sehingga dapat diajadikan acuan untuk
mereview program-program yang telah ada.

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam

menumbuhkan semangat dan keberanian dalam pengambilan

keputusan setiap pribadi.
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